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ABSTRAK 
Angka kejadian kanker serviks di Makassar masih cukup tinggi dan menempati urutan kedua 
setelah Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pencarian pengobatan 
pada penderita kanker serviks di rumah sakit Labuang Baji dan Ibnu Sina Makassar Tahun 2014. 
Penelitian ini menggunakan rancangan mixed methodology yang menggabungkan dua metode 
penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Jumlah responden sebanyak 7 orang  dan seluruhnya adalah 
informan, sedangkan informan kunci sebanyak 3 orang. Analisis data yang digunakan untuk desain 
kuantitatif yaitu analisis univariat dan kualitatif menggunakan model Miles and Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian responden mempunyai pengetahuan dan sikap yang positif dalam 
pencarian pengobatan yaitu masing-masing sebanyak 71.4%, mendapat dukungan keluarga sebanyak 
71.4%,  dan responden baru mencari pengobatan ketika tingkat keparahannnya telah memasuki 
stadium lanjut sebanyak 71.4%. Hasil wawancara dengan informan dan informan kunci diperoleh 
sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan yang baik, sikap yang positif, mendapat 
dukungan dari keluarga, dan media massa berperan dalam pencarian pegobatan penderita kanker 
serviks, meskipun sebagian responden baru memeriksakan diri ke rumah sakit ketika telah memasuki 
stadium lanjut. Kesimpulan dari penelitian ini sebagian besar responden tidak hanya menggunakan 
pengobatan medis tetapi juga pengobatan non medis (tradisional). 
Kata Kunci: Pengobatan, kanker serviks, mixed methodology 
 
The incidence of cervical cancer in Makassar is still quite high and ranks second only Enrekang 
. This study aims to determine the search pattern of treatment in patients with cervical cancer in the 
hospital Labuang Baji and Ibn Sina Makassar 2014 . Study uses a mixed methodology design which 
combines two methods of research , namely quantitative and qualitative . The number of respondents 
were 7 people and is entirely informants , while key informants as much as 3 people . Analysis of the 
data used to design quantitative and qualitative namely univariate analysis using the model of Miles 
and Huberman . The results showed the majority of respondents have knowledge and a positive 
attitude in search of treatment is respectively 71.4 % , supported the family as much as 71.4 % , and 
new respondents seeking treatment when levels keparahannnya has entered an advanced stage as 
much as 71.4 % . Results of interviews with key informants and informant obtained the majority of 
respondents have a good level of knowledge , positive attitude , the support of family , and the media 
play a role in health seeking behaviour of cervical cancer patients, although some respondents 
recently went to the hospital when it has entered the stage continue. The conclusions of this research 
most respondents did not use only medical treatment but also non medical treatment (traditional). 
Keywords: Treatment, cervical cancer, mixed methodology 
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PENDAHULUAN 
Kanker serviks atau yang lebih dikenal dengan istilah kanker leher rahim adalah 
tumbuhnya sel-sel tidak normal pada leher rahim dan sel-sel yang tumbuh tidak normal ini 
berubah menjadi sel kanker yang terjadi pada organ reproduksi wanita. Kanker serviks 
menempati urutan ketiga kanker yang paling banyak menyerang wanita secara keseluruhan  
dengan perkiraan terdapat 53.000 kasus baru di tahun 2008. Lebih dari 85%  terjadi di Negara 
berkembang, termasuk Indonesia.
1
 
Data Riskesdas tahun 2007 menunjukkan, setiap tahun di Indonesia, diperkirakan 
terdapat 100 penderita baru per 100.000 penduduk. Ini berarti dari jumlah 237 juta penduduk, 
ada sekitar 237.000 penderita kanker baru setiap tahunnya. Sejalan dengan itu, data empiris 
juga menunjukkan bahwa kematian akibat kanker dari tahun ke tahun terus meningkat. 
Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2007, sekitar 5,7 % kematian semua umur disebabkan oleh 
kanker ganas. Prevalensi tumor/kanker di Indonesia adalah 4,3 per 1000 penduduk. Kanker 
merupakan penyebab kematian nomor 7 (5,7%) setelah stroke, TB, hipertensi, cedera, 
perinatal, dan DM.
2
 
Berdasarkan laporan tahunan Dinas Kesehatan provinsi Sulawesi Selatan bidang P2PL, 
jumlah penderita kanker serviks dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun  2009 
tercatat  1.011 kasus, 1.141 kasus (2010), 210 kasus (2011), 2.066 kasus (2012), dan 536 
kasus (2013). Berdasarkan survailans rutin yang merupakan laporan tahunan penyakit tidak 
menular untuk kanker serviks baik rawat jalan maupun rawat inap yang terdapat di Sulawesi 
Selatan pada tahun 2010 tertinggi pada Kabupaten Enrekang sebanyak 127 kasus kemudian 
Makassar menempati urutan ketiga sebanyak 60 kasus setelah Kabupaten Bone dengan 83 
kasus. Pada tahun 2011 Kabupaten Enrekang masih menempati urutan tertinggi sebanyak 25 
kasus dan urutan kedua Makassar sebanyak 18 kasus.
3
 
Data kunjungan di rumah sakit Ibnu Sina Makassar berdasarkan rekam medik 
menunjukkan bahwa jumlah penderita kanker serviks yang datang berobat dari tahun 2009 
sampai tahun 2012 mengalami peningkatan. Pada tahun 2009 terdapat 17 kasus, tahun 2010 
terdapat 18 kasus, tahun 2011 terdapat 20 kasus, dan pada tahun 2012 terdapat 29 kasus. Akan 
tetapi, pada tahun 2013, jumlah penderita kanker serviks yang datang berobat mengalami  
penurunan yaitu 13 kasus.
4 
Data kunjungan Rumah Sakit Dr. Wahidin Sudirohusodo berdasarkan rekam medik 
menunjukkan bahwa jumlah penderita kanker serviks yang datang berobat mengalami 
fluktuasi sekitar tiga tahun terakhir. Pada tahun 2009 terdapat 197 kasus, tahun 2010 
sebanyak 206 kasus, tahun 2011 mengalami penurunan sebanyak 137 kasus, tahun 2012 
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mengalami peningkatan sebanyak 176 kasus dan pada tahun 2013 menurun sebanyak 146 
kasus. Hal ini menunjukkan bahwa penaggulangan terhadap kejadian kanker serviks di Kota 
Makassar masih relatif kurang yang dapat disebabkan oleh banyak faktor diantaranya 
perhatian terhadap penanggulangan penyakit ini masih relatif rendah.
5 
Menurut Yayasan Kanker Indonesia (YKI), tingginya tingkat kematian akibat kanker 
terutama di Indonesia antara lain disebabkan karena terbatasnya pengetahuan  masyarakat 
tentang bahaya kanker, tanda-tanda dini dari kanker, faktor-faktor risiko terkena kanker, cara 
penanggulangannya secara benar serta membiasakan diri dengan pola hidup sehat. Tidak 
sedikit dari mereka yang terkena kanker, datang berobat ke tempat yang salah dan baru 
memeriksakan diri ke sarana pelayanan kesehatan ketika stadiumnya sudah lanjut sehingga 
biaya pengobatan lebih mahal.
2
 
Rumah Sakit Labuang Baji dan Ibnu Sina Makassar merupakan salah satu rumah sakit 
yang menjadi rumah sakit rujukan di daerah Sulawesi Selatan khususnya daerah Makassar. 
Rumah Sakit Labuang Baji dan Ibnu Sina Makassar merupakan salah satu rumah sakit yang 
memiliki fasilitas penanganan khusus untuk penyakit kanker, khususnya kanker serviks. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pencarian pengobatan pada penderita kaker 
serviks di rumah sakit Labuang Baji dan Ibnu Sina Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan rancangan mixed 
methodology. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Labuang Baji dan Ibnu Sina 
Makassar bagian rawat inap dan rawat jalan pada bulan April-Mei 2014. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua pasien kanker serviks yang tercatat di rekam medis di Rumah 
Sakit Labuang Baji dan Ibnu Sina Makassar, baik pasien rawat inap maupun pasien rawat 
jalan dengan jumlah populasi tahun 2014. Besar populasi adalah 17 orang, diantaranya 10 
orang pasien dari rumah sakit Labuang Baji dan 7 orang dari rumah sakit Ibnu Sina. 
Penarikan sampel menggunakan  exhaustive sampling yaitu peneliti mengambil sampel dari 
seluruh anggota populasi. Namun, pada saat penelitian responden yang berhasil diwawancarai 
hanya 7 orang, yaitu 2 orang dari rumah sakit Labuang Baji dan 5 orang dari rumah sakit Ibnu 
Sina Makassar dan semua responden adalah informan. informan kunci sebanyak 3 orang yang 
terdiri atas 2 orang keluarga pasien, dan 1 orang perawat senior yang dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan untuk desain 
kuantitatif yaitu analisis univariat dan analisis data kualitatif menggunakan model Miles and 
Huberman. Penyajian data kuantitatif yang telah diolah dan dianalisis kemudian disajikan 
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dalam bentuk tabel disertai narasi untuk membahas hasil penelitian, sedangkan data kualitatif 
disajikan dalam bentuk tabel matriks content analysis (analisis isi) yang berisi kutipan 
jawaban hasil wawancara mendalam (indepth interview) terhadap informan penelitian. 
HASIL 
Distribusi responden berdasarkan kategori umur paling banyak pada kategori umur 35-
49 tahun yaitu sebanyak 57.1% dengan tingkat pendidikan paling banyak Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yaitu 57.1%. Sebagian besar responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga 
(IRT) yaitu sebanyak 71.4%, sebagian besar responden sudah memasuki stadium III yaitu 
sebanyak 42.9% (Tabel 1). Jenis pengobatan awal yang paling banyak dilakukan responden 
yaitu pengobatan medis yaitu sebanyak 57.1% (Tabel 2). Informan terdiri atas 7 orang dan 
informan kunci terdiri atas 3 orang. Berdasarkan jenis kelamin informan dan informan kunci, 
terdiri dari 9 orang dengan jenis kelamin perempuan dan 1 orang dengan jenis kelamin laki-
laki.   
Berdasarkan variabel tingkat pengetahuan responden dalam pencarian pengobatan 
kanker serviks yaitu sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 
sebanyak 71.4% (Tabel 3). Hal tersebut sesuai kutipan hasil wawancara dengan informan 
sebagai berikut :  
“…Tanda-tandanya cuman mens trus, menggumpal-gumpal baru eee apa lama sampai 
rendah Hb, di bawa lari ke rumah sakit …” 
(No. Responden 2, 44 tahun, stadium 4, 26 April 2014) 
 “…ee untuk gejalanya eee awalnya tuh ee pendarahan,, pendarahan hebat eee trus eee,, 
gejala awalnya ee nyeri perut trus disertai pendarahann, ke dokter, inimi dokter langsung 
vonis kanker serviks…” 
(No. Responden 1, 35 tahun, stadium 3, 26 April 2014) 
“Perdarahan jeka, langsungka di bawa lari ke rumah sakit karena banyak sekali keluar 
darah baru menggumpal-gumpal” 
(No. Responden 4, 50 tahun, stadium 3, 30 April 2014) 
Variabel sikap yang ditunjukkan responden dalam pencarian pengobatan kanker serviks 
yaitu sebagian besar responden menunjukkan sikap yang positif dalam pencarian pengobatan 
sebanyak 71.4%(Tabel 3). Hal tersebut sesuai kutipan hasil wawancara dengan informan 
sebagai berikut :  
“…Iya berat, kaget karena katanya sangat mematikan gitu, jadinya kagetya karena itu. 
Tapi karena itu saya jadi semangat pengen sembuh makanya saya minta cepat sama dokter 
untuk di operasi…” 
(No. Responden 7, 52 tahun, Sembuh, 3 Mei 2014) 
“…Semangat untuk sembuhnya tinggi, dan  justru dia yang minta harus dioperasi.. dia 
kepingin sembuh...” 
(DF, 53 tahun, Keluarga pasien, 3Mei 2014) 
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Variabel dukungan keluarga yang ditunjukkan keluarga responden dalam pencarian 
pengobatan kanker serviks yaitu sebagian besar responden mendapat dukungan dari keluarga 
dalam pencarian pengobatan sebanyak 71.4% (Tabel 3). Hal tersebut sesuai kutipan hasil 
wawancara dengan informan dan informan kunci sebagai berikut :  
“…Yah di dukung , di suruh pergi ke dokter begitu, ke rumah sakit, supaya di rawat 
baek-baek, begituji…” 
(No. Responden 3, 47 tahun, Stadium 1, 29 April 2014) 
“…Dukungannya yah begitulah…misalnya ee pokoknya klo mau pergi kemana-mana 
diantar terus kan. Terus kalo berobat ngak boleh apa misalnya istilahnya dukungannya 
jangan sedih. Pokoknya dekatlah kita, istilahnya ngak ditinggal…” 
(No. Responden 7, 52 tahun, Sembuh, 3 Mei 2014) 
“…Sayaji yang selalu temaniq kalo di rumah sakit. Waktu berobat di klinik tzen se 
sayaji juga yang biasa antarki. Kan kebetulan saya memang yang arahkanki ke situ. Namany 
kan juga usaha sementara kita tunggu juga kamar yg kosong disana…” 
(ST, 40 tahun, Keluargga pasien, 26 April 2014) 
Berdasarkan variabel tingkat keparahan, sebagian responden baru memeriksakan diri 
ketika telah memasuki stadium lanjut kemudian melakukan pengobatan yaitu sebanyak 71.4% 
(.Tabel 3) Hal tersebut sesuai kutipan hasil wawancara dengan informan sebagai berikut :  
“…Katanya dokter mau dikuret dulu, sudah itu inimi di ambil PA nya toh ke 
laboratorium di periksami ternyata  ada tumor, tumor ganas itu jadi tumor ganas yang jadi 
kanker stadium 3b…” 
(No. Responden 1, 35 tahun, stadium 3, 26 April 2014) 
“…Kan loyoma toh, dibawama masuk rumah sakit. Setelah di opname kemudian di 
biopsi, keluar hasil biopsi dari lab disitumi keluar anunya, stadium 2 waktu pemeriksaan lab 
pertama…” 
(No. Responden 2, 44 tahun, stadium 3, 26 April 2014) 
Variabel peran media massa pada sebagian besar responden mempunyai pengaruh  
dalam pola pencarian pengobatan responden sebanyak 57.1% (Tabel 3). Hal tersebut sesuai 
kutipan hasil wawancara dengan informan sebagai berikut: 
“…Pernahji saya liat di tv yang pengobatan-pengobatan begitu (pengobatan 
tradisional). Saya biasanya nonton sampai habis untuk tema pembahasannya…” 
(No. Responden 1, 35 tahun, stadium 3, 26 April 2014) 
“Saya liat klinik tzen se itu dari televisi dan saya tertarik karena kuliat obatnya cuman 
minum jamu dan banyak orang bilang siapa tau bisako sembuh di klinik tzen se” 
(No. Responden 4, 50 tahun, stadium 3, 30 April 2014) 
“…Saya juga percaya dengan pengobatan yang di bilang di internet karena tetangga 
saya juga sembuh dengan pengobatan-pengobatan begitu karena dia juga sudah di kemo tapi 
begitu-begituji tapi pas sudah minum obat-obat daun-daun yang tadinya kurus kering 
badannya jadi bagusmi sekarang badanya. Memang betul kalo  minum daun sirsak bikin enak 
juga badan …”  
(No. Responden 5, 45 tahun, Sembuh, 30 April 2014)  
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PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan  responden 
dalam pencarian pengobatan sebagian besar sudah cukup baik (71.4%) . Hal ini dapat dilihat 
dari hasil wawancara mendalam terhadap responden yang pada saat mucul gejala-gejala 
seperti pendarahan, responden langsung memeriksakan atau bertindak mencari pengobatan ke 
rumah sakit atau dokter. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Liliana  
terhadap pola pencarian pengobatan yaitu pengetahuan seseorang yang baik akan 
menggunakan pelayanan kesehatan sehingga memperkecil risiko tingkat keparahan penyakit.
6
 
Sikap responden sebagian besar menunjukkan sikap positif (71.4%) dalam pencarian 
pengobatan. Berdasarkan salah satu hasil wawancara mendalam terhadap responden 
mengatakan bahwa responden merasa kaget dan berat dengan penyakit yang diderita, 
meskipun begitu, responden masih memiliki semangat untuk melakukan pengobatan medis. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Birhanu, et al   yang mengatakan 
mayoritas masyarakatnya percaya bahwa obat modern tidak dapat menyembuhkan kanker 
serviks karena mereka menganggap bahwa  penyebab penyakit kanker serviks akibat kekuatan 
gaib, setan, dan hukuman karena melanggar perilaku seksual. Dengan demikian, mereka tidak 
percaya bahwa pengobatan modern efektif dalam penanganan kanker serviks.
7
  
 Dukungan keluarga berperan penting dalam pencarian pengobatan yang dilakukan 
responden sebanyak 71.4%. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, bentuk 
dukungan yang diberikan keluarga berupa mengingatkan untuk ke dokter, 
mengantar/menemani responden dalam melakukan pengobatan baik medis maupun non 
medis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Dizon, et al dalam 
Mala bahwa dengan melibatkan keluarga akan membantu penderita kanker serviks dalam 
menghadapi proses pengobatannya sehingga dukungan keluarga yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap mental dan psikologis pasien sehingga pasien akan merasa lebih 
nyaman dalam menjalani pengobatan.
8
 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Friedman dalam Utami yang menghasilkan adanya dukungan keluarga yang 
tinggi, maka pasien akan merasa lebih tenang dan nyaman dalam menjalani masa kemoterapi.
 
9
 
Responden baru memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan dan melakukan pengobatan 
ketika tingkat keparahan kanker serviks yang diderita telah memasuki stadium lanjut (71.4%). 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara mendalam terhadap salah satu responden  bahwa 
ketika gejala timbul seperti pendarahan secara terus-menerus sehingga responden merasa 
lemas dan akhirnya dibawa ke rumah sakit dan setelah melakukan pemeriksaan di rumah 
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sakit,  responden baru mengetahui bahwa ia terkena penyakit kanker serviks stadium lanjut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sirait, et al bahwa 
penderita baru memeriksakan diri ke rumah sakit pada stadium lanjut. Sebanyak 40.8 % 
penderita pada Stadium III dan 36.4% stadium II, sedangkan stadium I hanya 8.4%. Keadaan 
ini memperlihatkan bahwa kesadaran penderita untuk berobat masih rendah karena penyakit 
kanker serviks jarang menunjukkan gejala-gejala yang mengganggu pada stadium awal, 
sehingga penderita kurang memperhatikannya.
10 
Sebagian besar responden berpendapat media massa berpengaruh terhadap pencarian 
pengobatan yang ia lakukan sebanyak 57.1%. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 
mendalam bahwa responden tertarik dengan pengobatan yang ditawarkan di media massa dan 
setelah mencoba, responden merasa lebih baik dengan pengobatan yang ditawarkan oleh 
media massa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo bahwa media 
massa berpengaruh terhadap motivasi harapa hidup pada penderita kanker serviks.
11 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian responden mempunyai pengetahuan dan sikap 
yang positif dalam pencarian pengobatan yaitu masing-masing sebanyak 71.4%, mendapat 
dukungan keluarga sebanyak 71.4%,  dan responden baru mencari pengobatan ketika tingkat 
keparahannnya telah memasuki stadium lanjut sebanyak 71.4%, Hasil wawancara dengan 
informan dan informan kunci menunjukkan bahwa sebagian besar responden mencari 
pengobatan selain pengobatan medis seperti pengobatan tradisional.  
Penelitian ini menyarankan agar penderita mampu mengetahui gejala awal  kanker 
serviks kemudian segera memeriksakan ke pelayanan kesehatan sehingga dapat memperkecil 
tingkat keparahan yang diderita dan proses pengobatan tidak memakan waktu yang lama 
sampai dinyatakan sembuh.  
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Rumah Sakit 
Labuang Baji dan Ibnu Sina Makassar  
Karakteristik & Kategori n % 
Kategori Umur   
35-49 tahun 
50 tahun keatas 
4 
3 
57.1 
42.9 
Pendidikan   
SMP 
SMA 
3 
4 
42.9 
57.1 
Pekerjaan   
IRT 
Pegawai Swasta 
5 
2 
71.4 
28.6 
Suku 
Bugis 
Jawa 
Makassar 
3 
2 
2 
42.9 
28.6 
28.6 
Sumber: Data Primer 2014 
 
Tabel 2. Distribusi Pola Pencarian Pengobatan Pada Penderita 
  Kanker serviks di Rumah Sakit Labuang Baji dan 
Ibnu Sina Makassar 
Pola Pencarian Pengobatan n % 
Pengobatan Medis 4 57.1 
Pengobatan Non Medis (Tradisional) 3 42.9 
Total 7 100 
       Sumber:Data Primer 2014 
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Tabel 3. Distribusi Responden Kanker Serviks berdasarkan 
Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga, Tingkat  
Keparahan, dan Peran Media Massa 
Variabel  n % 
Pengetahuan   
Cukup Baik 5 71.4 
Kurang Baik 2 28.6 
Sikap   
Positif 5 71.4 
Negatif 2 28.6 
Dukungan Keluarga   
Mendukung 5 71.4 
Kurang Mendukung 2 28.6 
Tingkat Keparahan   
Stadium Dini 2 28.6 
Stadium Lanjut 5 71.4 
Peran Media Massa   
Berperan 4 57.1 
Tidak Berperan 3 42.9 
Sumber:Data Primer 2014 
 
 
